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ABSTRAK

Karin Ika Apriani. Perbandingan Beban Kerja Fisik dan Mental pada IKM
Gilang Pratama. Dibimbing Oleh Ani Umyati dan Wahyu Susihono.

IKM Gilang Pratama merupakan industri yang bergerak dibidang pangan. Produk
utama yang dihasilkan yaitu tahu. IKM Gilang Pratama memiliki 14 orang pekerja
dimana 4 orang pekerja pria pada bagian pengemasan dan 10 orang pekerja pria
pada bagian produksi. Aktivitas fisik yaitu pada proses perebusan, selama proses
perebusan operator melakukan gerakkan mengaduk yang berulang-ulang dengan
tempo yang lambat sehingga operator mengalami pegal pada bagian lengan. Pada
proses pengemasan operator melakukan aktivitas fisik dengan beridiri secara
terus-menerus yang menyebabkan kelelahan bagi operator. Pada saat proses
produksi berjalan, operator terkadang mendapatkan teguran dari pemilik tahu
IKM Gilang Pratam karena pada saat mengerjakan pekerjaannya, operator
terkadang lalai yang menyebabkan proses pembuatan tahu berjalan lambat. Hal
ini tentu berpengaruh kepada beban mental yang dialami operator, karena adanya
keharusan untuk mencapai target. Pengukuran beban kerja fisik yaitu menghitung
denyut nadi menggunakan sebuah alat yaitu oxy finger print selain menghitung
denyut nadi menggunakan sebuah alat oxy finger print beban kerja fisik juga
menghitung konsumsi oksigen, konsumsi energi dan %CVL. Pengukuran beban
kerja mental dilakukan dengan metode NASA-TLX atau National Aeronautics and
Space Administration-Task Load Index yang diisi oleh 14 responden IKM Gilang
Pratama. Hasil pengolahan data diperoleh konsumsi oksigen 0,79; konsumsi
energi 2,99; persen cardiovascular 22,85 dan perhitungan kuesioner NASA-TLX
72,38.

Kata Kunci: Konsumsi Oksigen, Konsumsi Energi, %CVL, NASA-TLX



ABSTRACT

Karin Ika Apriani. Perbandingan Beban Kerja Fisik dan Mental pada IKM
Gilang Pratama. Dibimbing Oleh Ani Umyati dan Wahyu Susihono.

IKM Gilang Pratama is an industry engaged in food. The main product produced
is tofu. IKM Gilang Pratama has 14 workers where 4 male workers are in the
packaging section and 10 are male workers in the production section. Physical
activity is in the boiling process, during the boiling process the operator moves
repeatedly stirring with a slow tempo so that the operator experiences stiffness in
the arm. In the packaging process, the operator performs physical activity with
continuous formation which causes fatigue for the operator. When the production
process is running, the operator sometimes gets a warning from the owner who
knows IKM Gilang Pratam because when working on his work, the operator
sometimes neglects which causes the tofu making process to run slowly. This
certainly affects the mental burden experienced by the operator, because of the
necessity to reach the target. The measurement of physical workload, which is
counting the pulse using a tool, is oxy finger print, in addition to calculating the
pulse using an oxy finger print, physical workload also calculates oxygen
consumption, energy consumption and% CVL. The measurement of mental
workload was carried out using the NASA-TLX method or National Aeronautics
and Space Administration-Task Load Index which was filled by 14 respondents of
IKM Gilang Pratama. Data processing results obtained 0.79 oxygen consumption;
energy consumption 2.99; percent cardiovascular 22.85 and NASA-TLX
questionnaire calculation 72.38.

Keywords: Oxygen Consumption, Energy Consumption, percent cardiovascular,
NASA-TLX



